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Permasalahan dalam penelitian ini adalah; 1) Bagaimanakah ijbar dalam
literatur hukum Islam dan 2) Bagaimanakah ketentuan-ketentuan mengenai
pemaksaan menikah menurut hukum Islam.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam skripsi ini adalah
metode Library research (studi kepustakaan), yaitu pengumpulan data yang
diperoleh dengan cara mempelajari buku-buku dan karangan yang ilmiah yang
merupakan karya tulis para ahli terutama yang berkaitan dengan persoalan-
persoalan yang akan dibahas dalam skripsi ini. Adapun metode analisis data yang
digunakan yaitu metode induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus
(peristiwa-peristiwa yang konkrit), kemudian ditarik generalisasi yang bersifat
umum. Disini penulis mengumpulkan fakta-fakta yang ada tentang pemaksaaan
menikah kemudian diambil kesimpulan hukumnya menurut hukum Islam.
Hasil analisis menunjukkan bahwa:
1. Ijbar dalam literatur hukum Islam adalah hak yang dimiliki seorang wali untuk
menikahkan anak perempuannya dengan tanpa persetujuan dari anak
perempuan tersebut. Orang yang mempunyai hak tersebut adalah wali mujbir,
yakni wali yang mempunyai wewenang langsung untuk menikahkan orang
berada dibawah perwaliannya, meskipun tanpa izin orang tersebut. Adapun
orang yang dapat dipaksa wali mujbir adalah 1) Orang yang tidak memiliki
atau kehilangan kecakapan bertindak hukum, seperti anak kecil dan orang gila.
Dalam beberapa hal ulama Fiqh berbeda pendapat jumhur ulama selain ulama
mazhab Syafi’i, sepakat menyatakan bahwa anak kecil yang belum baligh, baik
laki-laki maupun perempuan, janda maupun gadis dan orang gila dapat dipaksa
menikah. Sedangkan ulama mazhab Syafi’i mengemukakan suatu pengecualian
yaitu anak perempuan kecil yang sudah tidak bersuami lagi, menurut mereka
tidak boleh dipaksa kawin, 2) Perempuan yang masih gadis tetapi sudah
berakal dan baligh, menurut jumhur ulama. Selain mazhab Hanafi, wanita
tersebut termasuk wewenang wali mujbir. Mereka sepakat mengatakan bahwa
ilat-nya masih gadis. Ulama Hanafi tidak sepakat dengan jumhur, menurut
mereka, ‘illatnya adalah masih kecil, 3) Perempuan yang hilang
keperawanannya karena sakit, dipukul, terjatuh atau zina. Perempuan tersebut
boleh dipaksa menikah karena status mereka masih al-bikr (belum pernah
menikah). Berbeda ulama yang mengatakan bahwa seorang yang telah
kehilangan keperawanannya. Apapun sebabnya tidak boleh dipaksa menikah
karena status mereka disamakan dengan janda.
2. Dalam Islam dijelaskan bahwa menikahkan anak yang masih dibawah umur itu
diperbolehkan, sebagaimana yang terjadi dengan Aisyah ketika dinikahkan
dengan Nabi SAW. Pernikahan ini diperbolehkan selama ada alasan yang
jelasserta tidak merugikan anak.
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“... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan ....”
(QS. al-Mujadalah:11).1
1
al-Qur’an dan Terjemahnya, (Madinah: Mujamma’ al Malik Fahd li Thiba’at al Mush-
haf asy Syarif, 1415 H.), hlm. 910 – 911.
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